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8 Oktober 2016, kontrak TPI Morowali Berakhir
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MOROWALI, MERCUSUAR- Pada tanggal 8 Oktober
2016 mendatang, kontrak penggunaan Tempat Pelelangan
Ikan (TPI) oleh CV. A3 dengan pelaksana lanjutan Idham Hi
Anas, akan segera berakhir. Sepertiyang permnah dilansiroleh
‘mediaini beberapabulanlalu, sesuaiinvestigasidilapangan,
adasejumlah asetyanghilang diduga telah diperjual belikan
oleh oknum yang tidak bertanggung jawab dan listrik yang
diputus akibat menunggak.

Kepala Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten
Morowali, H Jafar Hamid yang dikonfirmasi, Jumat
(30/9/2016) menjelaskan bahwa barang-barangyang hilang
telah diganti yang baru, namun yang kini masih menjadi
masalah adalah jaringan listrik yang diputus karena belum
terbayar di PLN sekitar Rp117 juta, di mana CV. A3 mening-
galkan tunggakan sebesar Rp 39 juta dan selebihnya adalah
pelaksana lanjutan sekira Rp70 juta.

Padahal, kata Jafar Hamid, sudah tiga kali pihaknya me-
nyurat kepada pemilik perusahaan dan pelaksana untuk
bertanggung jawab masalah listrik agar supaya secepatnya
dibayarkan, sehingga aktivitas bisa berjalan kembali.

"Kali ini sudah yang ketiga kalinya kami menyurat agar
tunggakan listrik diselesaikan, namun belum juga ada re-
alisasj,” jelasnya.

Selain itu, nilai kontrak sebesar Rp 250 juta tersebut den-
gan jangka 2 tahun terhitung sejak 2014 hingga 2016, kini
belum semuanya terselesaikan, dan masih tersisa Rp50 juta
yang harus dibayarkan oleh pelaksana pekerjaan. Namun,
pihak dinas diminta oleh pemilik perusahaan memberikan
keringanan. "Staf saya sudah menyampaikan kepada pihak
pelaksana agar menyelesaikan sisa kontrak senilai Rp50juta,
akan tetapi yang bersangkutan memintakeringanan supaya
bisa diangsur," ungkap Jafar Hamid.ssc





